Modul – Ilmu Pengetahuan Sosial

[image: image1.emf]Kegiatan Belajar 1

[image: image2.emf]
KONEKTIVITAS ANTAR BUDAYA

[image: image3.emf] 



( 120 Menit

[image: image4.emf]
A. [image: image5.emf]A.

B.

C.

PENGANTAR

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari beribu-ribu pulau, dari latar belakang tersebut menyebabkan budaya di Indonesia menjadi beraneka ragam. Kebudayaan yang beranekaragam tersebut dapat menimbulkan perpecahan ataupun sebaliknya. Kontak kebudayaan antara berbagai kelompok masyarakat yang berbeda-beda menimbulkan keadaan saling mempengaruhi antara budaya yang satu dengan yang lain. Terkadang tanpa disadari ada pengambilan unsur budaya dari luar. Oleh karena itu, salah satu faktor pendorong keragaman budaya di Indonesia adalah karena kontak dengan kebudayaan asing, sehingga terjadi proses meniru dari budaya asing. Dengan adanya keanekaragaman budaya tersebut sehingga menimbulkan hubungan antara satu budaya dengan budaya lainnya.

Modul ini secara khusus akan membahas segala persoalan tentang konektivitas antar budaya, yang mana dari sini kita sebagai generasi muda dapat menjaga serta melestarikan budaya  yang sudah ada. Dengan keragaman budaya yang ada di Indonesia membuat negara Indonesia semakin kaya dan tentunya kita akan menjadi lebih bangga dengan Indonesia. 
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Setelah mempelajari modul ini, anda diharapkan bisa menjadi generasi muda yang bisa menjaga dan melestarikan budaya yang sudah diwariskan oleh nenek moyang kita, tetapi terlebih dulu anda diharapkan untuk dapat menjelaskan pengertian kebudayaan dan budaya lokal, wujud kebudayaan, unsur-unsur kebudayaan, macam-macam budaya lokal, serta hal-hal yang menyebabkan adanya hubungan antar budaya. 
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BAHAN BACAAN 
1. Budaya dan Kebudayaan

Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa tersebut. Perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
A. Wujud Kebudayaan
Koentjaraningrat mengemukakan bahwa kebudayaan digolongkan ke dalam tiga: 
1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma dan peraturan. Kebudayaan ideal ini dapat disebut sebagai adat istiadat, budaya ideal adalah perwujudan dari kebudayaan yang bersifat abstrak.
2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. Sistem sosial ini merupakan perwujudan kebudayaan yang bersifat konkret dalam bentuk perilaku dan bahasa. 
3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud budaya ini disebut juga dengan kebudayaan fisik dan bersifat konkret, misalnya: Candi Prambanan, pakaian, dan lain-lain. 
B. Unsur-unsur Kebudayaan universal
Kluckhon berpendapat bahwa terdapat tujuh unsur kebudayaan yang bersifat universal, artinya ke tujuh unsur, yaitu:

1) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia.

2) Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi 

3) Sistem kemasyarakatan.

4) Bahasa

5) Kesenian

6) Sistem pengetahuan

7) Religi
2. Budaya Lokal
 Kebudayaan yang hidup dan berkembang pada suatu suku bangsa di setiap daerah disebut dengan kebudayaan lokal. Budaya lokal adalah nilai – nilai lokal hasil budi daya masyarakat suatu daerah yang terbantuk secara alami dan diperoleh melalui proses belajar dari waktu – kewaktu. Budaya lokal tersebut bisa berupa hasil seni, tradisi, pola pikir, atau hukum adat.
A. Ciri-ciri Budaya Lokal

1) Bentuk kelembagaan social yang dimiliki oleh suatu suku bangsa.
2) Hubungan antar anggotanya bersifat pribadi.
3) Didasari oleh loyalitas yang tinggi terhadap pemimpin.
4) Gengsi social yang tinggi. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seorang anggota masyarakat khususnya kita sebagai generasi muda dalam mendukung kelestarian budaya dan ikut menjaga budaya lokal diantaranya adalah : 
1) Mau mempelajari budaya tersebut, baik hanya sekedar mengenal atau bisa juga dengan ikut mempraktikkannya dalam kehidupan kita.
2) Ikut berpartisipasi apabila ada kegiatan dalam rangka pelestarian kebudayaan. Mengajarkan kebudayaan itu pada generasi penerus sehingga kebudayaan itu tidak musnah dan tetap dapat bertahan. 
3) Mencintai budaya sendiri tanpa merendahkan dan melecehkan budaya orang lain.
4) Mempraktikkan penggunaan budaya itu dalam kehidupan sehari-hari, misalnya budaya berbahasa.
5)  Menghilangkan perasaan gengsi ataupun malu dengan kebudayaan yang kita miliki.
6) Menghindari sikap primordialisme dan etnosentrisme.
3.  Konektivitas antar budaya

Konektivitas berasal dari kata connect yang berarti hubungan. Jadi konektivitas antar budaya adalah hubungan antara suatu kebudayaan dengan kebudayaan lain. Hubungan antar Budaya adalah Peristiwa yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi antar budaya local. 

Hubungan antar budaya terjadi dengan cara :
1) Akulturasi
 Akulturasi adalah proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing yang berbeda sedemikian rupa sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaannya sendiri yang menyebabkan hilangnya kebudayaan sendiri. 

2)  Asimilasi
Asimilasi merupakan teori yang berupaya menjelaskan hubungan antarbudaya dan berbeda dengan akulturasi. Pada umumnya proses asimilasi terjadi antara suatu golongan mayoritas dan golongan minoritas. Pada situasi dan kondisi seperti itu, biasanya golongan minoritas yang berubah dan menyesuaikan diri dengan golongan mayoritas, sehingga sifat-sifat khas dari kebudayaannya lambat laun berubah dan menyatu dengan kebudayaan golongan mayoritas. Keberhasilan asimilasi sangat didukung oleh toleransi dan simpati antar kedua golongan.

3) Difusi 

Difusi adalah proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari suatu daerah ke daerah lain atau dari negara ke negara lain. Akibat adanya kemajuan di bidang tekhnologi komunikasi dan transportasi, sehingga dapat mempercepat proses difusi. 

LATIHAN     

1. Apa pengertian budaya dan kebudayaan?
2. Sebutkan unsur-unsur kebudayaan universal?

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan budaya lokal?

4. Sebutkan ciri-ciri budaya lokal!

5. Hubungan antar budaya dapat dipengaruhi oleh berapa faktor? Jelaskan!


Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa tersebut.

kebudayaan digolongkan ke dalam tiga: Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma dan peraturan, Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleksitas aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat, Wujud ini dinamakan sistem sosial karena menyangkut tindakan dan kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. 

Unsur-unsur kebudayaan meliputi: Peralatan dan perlengkapan hidup manusia, Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi, Sistem kemasyarakatan, Bahasa, Kesenian, Sistem pengetahuan, dan Religi.

Budaya Lokal adalah budaya asli dari suatu kelompok masyarakat tertentu yang juga menjadi ciri khas budaya sebuah kelompok masyarakat local.

Hubungan antar Budaya adalah Peristiwa yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi antar budaya local. Hubungan antar budaya dapat terjadi dengan cara akulturasi, asimilasi maupun dengan proses difusi.


Jawablah pertanyaan dibawah ini!

1.  Kebudayaan yang Hidup dan Berkembang pada suatu suku Bangsa di setiap Daerah disebut,,

a. budaya daerah

b. budaya local

c. asimilasi

d. akulturasi

2. Hambatan yang berkaitan dengan perbedaan persepsi atau sudut pandang adalah,,

a. sikap etnosentrisme

b. keterkaitan terhadap tanah air

c.gengsi sosial yang tinggi

d. program keluarga berencana

3. Apa pengertian dari difusi..

a. proses penyebaran unsur unsur kebudyaan dari daerah ke daerah

b. hadapan suatu unsur dari budaya asing.

c. teori kebudayaan

d. keaneragaman terjadi karena alasan dan motivasi.

4. Contoh wujud kebuyaan sebagai benda benda hasil karya manusia,,?

a. sistem kemasyarakatan

b. bahasa.

c. religi.


d. candi dan pakaian.

5. Perkambangan Kebudayaan terhadap dinamika kehidupan pada dasarnya bersifat,,??


a. kompleks.


b. religi.


c. fantasi


d. ilmiah.

Jawablah pertanyaan dibawah ini!
1. Bagaimana kita menyikapi  perbedaan budaya yang ada di daerah kita? Jelaskan!
2. Bagaimana jika kebudayaan kita diklaim oleh negara lain? Jelaskan! 
3. Bagaimana cara melestarikan kebudayaan agar anak cucu kita dapat menikmati kebudayaan tersebut? Jelaskan!
4. Bagaimana cara kita menyikapi masuknya budaya asing di negara kita? jelaskan!
5. Bagaimana cara menyikapi apabila ada sesorang yang bersifat apatis terhadap budaya yang dimilikinya? Jelaskan!
E. GLOSARIUM

Abstrak adalah tidak berwujud; tidak berbentuk.
Akulturasi adalah percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling mempengaruhi. 
Asimilasi adalah penyesuaian (peleburan) sifat asli yang dimiliki dengan sifat lingkungan sekitar.
Cipta adalah kemampuan pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru.
Difusi adalah penyebaran suatu kebudayaan/ teknologi ide dari satu pihak ke pihak lainnya.
Etnosentrisme adalah sikap atau pandangan yang berpangkal pada masyarakat dan kebudayaan sendiri biasanya disertai dengan sikap dan pandangan yang meremehkan masyarakat dan kebudayaan lain.
Karsa adalah daya (kekuatan) jiwa yang mendorong makhluk hidup Untuk berkehendak.

Kompleksitas adalah kerumitan; keruwetan.
Konkret adalah nyata; benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat, diraba, dsb). 
Universal adalah umum (berlaku untuk semua orang atau untuk seluruh dunia); bersifat (melingkupi) seluruh dunia.
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